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ABSTRAK

Daerah penelitian memiliki lapisan batubara atau seam yang dianggap 

cukup prospek untuk dieksploitasi, disebabkan oleh keberadaan lapisan 

batubaranya cukup dangkal yaitu kurang dari 60 meter dari permukaan dan 

memiliki ketebalan lapisan batubara yang cukup tebal yaitu 2-4 meter. Dengan 

kondisi yang demikian, maka perlu diketahui pola-pola penyebaran lapisan 

batubaranya sehingga membantu dalam peningkatan data geologi dan bahan 

galian tambang batubara sebelum dilanjutkan ke tahap penambangan (eksploitasi). 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan identifikasi dan interpretasi 

terhadap lapisan batubara seam DMZ-5 dan DMZ-6 yang bernilai ekonomis 

sehingga dapat memberikan informasi tentang arah, bentuk dan pelamparan 

penyebaran lapisan batubara seam DMZ-5 dan DMZ-6 pada daerah penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei, 

deskriptif dan metode analisis. Metode survei yang dilakukan adalah pemetaan 

geologi, pemboran dan geophysical logging. Sedangkan metode analisis meliputi 

interpretasi logging, pembuatan penampang profil sumur bor di semua titik 

pemboran, korelasi struktur antar titik bor per line, korelasi stratigrafi yang arah 

korelasi melintang dari arah line, dan pembuatan peta sebaran ketebalan lapisan 

batubara seam DMZ-5 dan DMZ-6. Data yang digunakan adalah data primer (data 

log bor, data geophysical logging dan data ketebalan lapisan serta kedalaman 

lapisan roof dan floor seam DMZ-5 dan DMZ-6) dan beberapa data sekunder 

(geologi regional, studi literatur). 

Pola penyebaran lapisan batubara seam DMZ-5 dan DMZ-6 di daerah 

penelitian, memiliki pola kemiringan seam mengikuti kemiringan sayap utara 

antiklin Berau Bentayan yang melampar relatif ke utara, akibat kontrol struktur 

geologi antiklin Berau-Bentayan. Pola kemenerusan seam memanjang searah 

dengan jurus pengendapannya atau sejajar dengan sumbu antiklin Berau-Bentayan 

yang berara baratlaut-tenggara yakni memanjang dari sisi barat sampai timur 

daerah penelitian dan juga menerus searah dengan kemiringan lapisannya. Pola 

ketebalan seam DMZ-5 dan DMZ-6 tidak teratur atau konsisten searah dengan 

kemiringan sayap utara antiklin Berau-Bentayan, namun relatif seragam 

ketebalannya searah dengan jurus pengendapannya. Pola penyebaran lapisan 

batubara seam DMZ-5 dan DMZ-6 di daerah penelitian tersebar meluas dengan 

kecenderungan agak memanjang sejajar dengan jurus pengendapan, 

mengindikasikan bahwa kedua seam ini diendapkan pada lingkungan Upper delta 

plain-fluvial (Horne, 1978). 

Kata kunci : seam batubara, pola penyebaran lapisan batubara, korelasi, 

antiklin Berau Bentayan 
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ABSTRACT

The research area have coal seams that are predicted for economic to be 

exploited, due to it is shallow depth from the surface are approximately less than 

60 meter with 2-4 meter of thickness. For that reason, it is required to know the 

pattern of seam coal lateral distribution, that will be advantage in increasing 

geologic data before make steps to the next phase of exploitation. 

The aim of this research is to identify and interpretate coal seam DMZ-5 

and DMZ-6, so we can get the information orientation, shape and lateral 

distribution of seam coal DMZ-5 and DMZ-6 on this area.

Performed methods in this research are survey, descriptive and analysis 

method. Survey method consists of mapping, drilling and geophysical logging. 

Analysis method consists of logging interpretation, making a longitudinal profile 

section for each well, well correlation each line, stratigraphy correlation and also 

map of thickness distribution of coal. Data used are primary data (log drill data, 

geophysical logging data, thickness of coal data and depth of roof, floor seam

DMZ-5 and DMZ-6) and some of them are secondary data (regional geology, 

reference study). 

The pattern of coal seam lateral distribution of DMZ-5 and DMZ-6, have 

dipping orientation following the slope orientation of north flank Berau-Bentayan 

anticline structure which relatively oriented to the north. It was been happened 

because of geologic structure control on this area. The continuity pattern of coal, 

following direction of depositional strike of coal or parallel with Berau-Bentayan 

anticline axis that is oriented NW-SE. The thickness pattern of seam DMZ-5 and 

DMZ-6 on this area did not consistent along dipping orientation of north flank 

Berau-Bentayan anticline, but relatively same thickness along depositional strike 

orientation. The pattern of seam coal lateral distribution of DMZ-5 and DMZ-6 on 

the research area are getting wide along the direction of depositional strike 

orientation of coal, so it can be indicated that both of the seams coal are being 

deposited in Upper delta plain-fluvial environment (Horne, 1978).  

Kata kunci : seam coal, seam coal lateral distribution pattern, correlation, 

Berau-Bentayan anticline 
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